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Abstrak

Penelitian yang berjudul “Representasi Profesionalisme Jurnalis dalam Drama Korea
Pinocchio (Studi Analisis Semiotika John Fiske)” bertujuan untuk mengetahui pemaknaan
profesionalisme jurnalis dalam drama Korea, Pinocchio. Teori yang digunakan adalah analisis
semiotika John Fiske dengan kode-kode televisi yang terbagi ke dalam tiga level, realitas,
representa3| dan |deolog| Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelltlan kualitatif,
a Ktivisme. Hasil dalam penelitian yang diteliti da a as,sek

pde drama Pinocchio menunjukkan b
Pinocchio dapat dibangun mels
dari drama tersebut dan sesuai
itian ini, menurut drama Pinocc
elakukan pekerjaan dengan
sedangkan media MSC lebih
dramatisir bahkan memanipula

iske, Profesionalisme Jurnalis,

study entitled "Representati
of John Fiske’s Sem

sequence through a level
of reality, with the elements

e in it, namely, YGN
news, while the MSC
public by dramatizing even

media have do
media thinking mo
manipulate the news.
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1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang
Pada dasarnya, jurnalis adalah sebutan bagi salah satu profesi yang digunakan dalam bisnis

lum bisa

Jurnalis
e. Etika
berfungsi menjaga agar pelaku pro u berkomitmen pada tujuan sosial profesi,
sehingga etika profesi dapat berfungsi me ra agar profesi itu tetap dijalankan sesuai dengan
harapan lingkungan sosialnya.

Melalui drama Korea Pinocchio inilah, representasi profesionalisme jurnalis diperlihatkan.
Dalam drama Korea ini pula, sikap jurnalis diperlihatkan menyalahi aturan dalam kode etik

nalis dalam drama ini dinilai negatif karena adanya tayangan_memberitakan

gan fakta, bahkan citra media pertg

n televisi untuk melakukan lip
ertelevisian dalam drama Kore
dimana ada 2 saluran media an berita
ta. Tidak hanya menampilkan ki

nocchio ini turut menampilka

sebuah

a Myung yang memperjuangk

elakukan
>inocchio
an metode
berdasarkan

anusia yang

penulis memilih
gkapkan representasi
enggunakan tanda dan
simbol. Komunikasi g dikirimkan oleh pengirim
(sender) kepada penerima da

Peneliti menggunakan analisis pendekatan semiotika John Fiske dikarenakan dalam teori yang
dikemukakan oleh Fiske terdapat tiga level yang bisa digunakan dalam mengidentifikasi unsur
profesionalisme reporter yang ada dalam film tersebut. Peneliti juga ingin meneliti berdasarkan

tiga level realitas, representasi, dan ideologi yang ada pada pendekatan semiotika dari Fiske untuk
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melihat unsur-unsur profesionalisme reporter dalam adegan (gesture dan ekspresi), teknik

pengambilan kamera, dialog, serta ideologi dalam film tersebut.

1

i adalah
“ cchio?”
S
1 gesture,
2. Bagaimana makna pr pada level representasi (kamera,

setting, dialog dan karakter) dalam

3. Bagaimana makna ideologi jurnalis yang titampilkan dalam drama Pinocchio?

1.3. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan fokus penelitian, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

aimana makna profesionalisme ju a level

a level

mana makna profesionalisme

ng, dialog dan karakter) dalam

ana representasi profesionalis dalam

sebagai

psi dari istilah bahasa In
mmunication yang dala

| Massa Suatu P mala dan

lembaga dari

asi yang lebih spesifik
adalah sebagai beriku
1. Untuk menjelaskan p
2. Untuk menjelaskan manfaat komunikasi massa yang digunakan oleh masyarakat.
3. Untuk menjelaskan pembelajaran dari media massa.
4. Untuk menjelaskan peran media massa dalam pembentukan pandangan-pandangan dan

nilai-nilai masyarakat.
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2.2. Televisi
Televisi adalah media komunikasi yang bersifat dengar-lihat (audio-visual) dengan penyajian
berita yang berorientasi pada reproduksi dari kenyataan. Kekuatan utama dari media televisi

banyak

dan beragam. Berbagai jenis progra okkan menjadi dua bagian, yaitu &

1. Program Informasi

2. Program Hiburan
2.3. Drama

Kata “drama” berasal dari bahasa Yunani dran yang berarti bertindak atau berbuat (action).
Program drama adalah pertunjukan (show) yang menyajikan cerita mengenai kehidupan atau

i. Dengan demikian, program dr

tokoh tertentu. Suatu dram an atau

ogram televisi yang termasuk sinema

2],

8/1992, adalah karya cipta se n media

ngar yang dibuat berdasarka direkam

piringan video, dan/atau ba

n ukuran melalui proses Ki

ang dapat dipertunj an sistem

dit, dan menulis
untuk surat , jurnalistik adalah
bidang profes dan atau kehidupan
seharihari (pada ha engkajian) secara berkala,
dengan menggunakan saral
2.6. Profesionalisme Jurnalis

Orang yang profesional adalah orang yang mempunyai komitmen pribadi yang mendalam
atas pekerjaannya itu. la melibatkan seluruh dirinya dan dengan giat, tekun, dan serius

menjalankan pekerjaannya itu. Karena, dia sadar dan yakin bahwa pekerjaannya telah menyatu
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dengan dirinya. Pekerjaannya itu membentuk identitas dan kematangan dirinya, dan karena itu
dirinya berkembang bersama dengan perkembangan dan kemajuan pekerjaannya itu. la tidak lagi

sekedar menjalankan pekerjaannya sebagai hobi, sekedar mengisi waktu luang, atau secara asal-

2.7. Representasi

Representasi dapat didefinisikan sebagdl penggunaan tanda (gambar, bunyi, dan lain-lain)
untuk menghubungkan, menggambarkan, memotret, atau mereproduksi sesuatu yang dilihat,
diindera, dibayangkan, atau dirasakan dalam bentuk fisik tertentu

Secara ringkas, representasi berarti produksi makna melalui bahasa. Lewat bahasa tersebut

mengungkapkan pikiran, konsep, dand

ri tentang kode-kode televise (t

yang digunakan dalam acara

urut teori ini pula, sebuah real

un juga diolah melalui pen

ehingga sebuah kode akan dip ng yang

e televisi yang diungkapkan d

televisi telah dienkode oleh k

kualitatif dengan
pendekatan se ang bermaksud untuk
memahami fenomen misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dll., sec ipsi dalam bentuk kata — kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode

alamiah (Moleong, 2011 : 6).
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4. Hasil dan Pembahasan
Dari ketigabelas sequences yang dipilih dalam 20 episode, terdapat komponen-komponen

yang dominan muncul dalam film bila dikaji dari segi level realitas. Komponen-komponen yang

ekspresi
bannya.
inginkan
oleh sutradara. Oleh karena itu lah enting, karena ekspresi sendiri ialah salah
satu medium untuk menyampaikan kesan t gsung pada penonton.
Lalu, komponen kedua dari level realitas yang dominan muncul dalam ketigabelas sequencess
drama Korea Pinocchio ini adalah perilaku. Perilaku merupakan bentuk perbuatan seseorang, baik
yang ia sadari atau tidak dalam merespon hal yang ia terima. Dalam drama ini, terutama dalam

komponen perilaku peneliti pisah menjadi dua jeni K_mempermudah

rilaku tersebut dapat dilihat melal

Jalam drama Korea ini. Dalam peneliti

es. Jenis

yang dilontarkan oleh para a
aku fisik, atau perilaku yang pa ara kasat

cess terlihat bahwa perilaku S peliputan

asi berita
k. Tentu

ap profesionalisme jurnalis sepé

an penonton agar rating televis
dicontoh maupun ditiru karen tersebut
level selanjutnya dala level

ptasi ini, yang menj

atar menjadi salah satu
komponen dari leve bangun realitas dalam film
tersebut. Dalam drama Korea ang masuk dalam analisis peneliti, di
antaranya adalah kantor stasiun televisi. Peneliti beranggapan bahwa latar ini mempunyai
maksud tersendiri dalam menggambarkan profesionalisme jurnalis. Kantor stasiun televisi
memang sangat erat hubungannya dengan jurnalistik di mana ini adalah tempat para jurnalis

mengolah berita dimana sebelumnya berita-berita tersebut di liput dari beberapa tempat. Selain itu,
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stasiun televisi juga memiliki studio yang menjadi tempat paling memungkinkan atau bisa dibilang
hasil akhir pengolahan berita-berita yang didapat untuk disiarkan kepada publik secara live.

Pada drama Korea ini, penulis menemukan banyaknya adegan yang menggunakan teknik

Profesionalisme jurnalis dir digambarkan dalam level realitas dari

visualisasi yang ada dalam sequenc telah dianalisis dalam bentuk kostum, ekspresi,
perilaku, dan ucapan. Lewat kostum yang digunakan oleh Choi In Ha, Dal Po dan Sung Cha
Ok yang berperan sebagai jurnalis, kemeja dengan luaran blazer atau jas selalu digunakan pada
saat membawakan berita. Kemeja, blazer dan jas merupakan pakaian formal sehingga cocok

ihat pada saat mereka membawakan berita di televisi. E itampilkan oleh

dih dan terlihat serius ini, seperti sa a sebagai

an mobil

a saat liputan musibah kebakara
spresi tersebut hanyalah tipua putannya
on. Berbeda dengan Choi In H perilaku

m mencari dan mengolah berit3

dalam level representasi dipe pa teknik

alog, latar, editing. Dari koo par yang

ik yang menggunakan medi close up
i para aktor dengan jelas. editing,
an diambil

el. Eye level dilakukg

ltama” dan “aku
penggalan dialog
tersebut, dan sungguh-sungguh
menjalankan p jurnalis adalah salah satu
sumber informasi bag setting yang merepresentasikan
profesionalisme jurnalis pada drama Korea ini dapat dilihat dari banyaknya adegan yang

mengambil latar kantor stasiun televisi dan juga studio televisi. Tempat-tempat tersebut dapat
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menggambarkan bahwa jurnalis mengerjakan tugas-tugasnya seperti menyiarkan berita dan
mengolah berita disana, dengan peralatan broadcast yang lengkap.

5.3. Level Ideologi

sebagai jurnalis MSC yang ter gasnya dengan tunduk kepada media demi
mementingkan karir yang akan diper padahal dirinya tahu bahwa yang dikerjakannya
tidak mencerminkan sikap profesional sebagai jurnalis. Namun Choi in ha dan Dal Po telah
menyadarkan Sung cha ok dan menerapkan fungsi-fungsi jurnalistik dengan baik sehingga

apa yang dipraktekkan menjadi suatu prestasi yang dianggap sebagai profesionalisme jurnalis
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